BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem pendidikan di Indonesia merupakan sistem pendidikan yang secara kontinu
selaly mengalami pembaharuan. Perthal tersebut dilakukan demi menciptakan sistem
pendidikan yang ideal dan merata, terutama bog :

salah satunya adalah memba
batk di domesti maupun di ruan

Akan tetapi, keterlibatan wanita di kedua divisi tersebut idak serta merta
mendapatkan sambutan baik dar masyvarakat. Umumnya, wanita yang menjalankan dua
divisi tersebut sering kali mendapatkan tuntutan dalam segala hal dalam diri mereka,
misalnyva saja wanita bekerja harus selalu menjags pakaiannya, cara bicaranyn, atau
menikah pada usin yang ditentukan di lingkungan masyarakatnya dan lain- lain. Adanya
tuntutan tersebut yang pada akhimya menciptakan diskriminasi terhadap wanita di ruang



publik. Untuk Jebih jelasnva lagi, berlkut kasus diskriminasi terhadap wanita yang
berhasil ditermukan oleh peneliti terhitung 3 { lima) tabun terakhir:

a) Kisah para pekerja upahan atau yang bizsa disebut sebagai burub vang
mengalami pembedaan perlakuan di daerah kerjanyn yag muncul dalam berbagai
entitas. FBLP atau Organisasi Federasi Buruh Lintas Pabrik telah melakukan
penelition dengan carm wawancara langsung dengan wanita - wanita vang
bekerja di pabrik. Pada tahun 2012 diternukan sebanyak 25 kasus pelecehan
seksual dan terdapat 25 kasus diskrimigiéwanita pada 25 perusahaan pada area

esia (Ramdhani, 2016).
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Doari tiga kasus diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya diskriminnsi
pada wanita adalah dikarenakan pandangan masyarakat yang melihat balwa wanita
adalah golongan yang lemah dan tidak memiliki tenaga untuk membela atau mengurus
hal-hal yang biasanya dapat dilakukan oleh pria. Adanya diskrimnasi wanila tersebut
menjadi perhatian bagi berbagai kalangan seperti pemerintah, misalnya dengan
mengesahkan Conventation an the Elimination af All Forms of Discrimination (CEDAW)



yang diterjemahkan menjadi Konvensi Penghapusan Bentuk Segala Diskrimimasi melalu
undang-undang.

Salah satu realita yang dialami oleh wanita Indonesia adalah pads bidang
pembangunan manusia. Indeks Pembangunan Manusia adalah mengukur capaian
manusia yang berbasis komponen dasar kualitas hidup sebagai ukuran kualitas hidup,
[PMiIndeks Pembangunan dibangun melalui tiza dimensi dasar yaitu : (1), Dimensi unur
panjang dan hidup sehat: (2). Dimensi pengetahuan:(3). Serta dimensi standar hidup
layak, IPM di Indonesia pada tahun 2019 dapabdikategorikan sebagai IPM berstatus
tinggi vaitu 71,92, Berikut adalah gambar statistik dari IEM :
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IPM Indonesia berstatus tinggr mimun  setelaly ﬂi]:[ﬁhh:mha'ﬁ dengan cara
pengelnmpnﬁh-u.#uh hhmiuhhi:dhmﬂ‘.nu hasil bahwa IPM wanita masih tertinggal
dibandingkan pria. Sejak tahun 2010, IPM pria. sudah berstatus tinggi dengan nilai IPM
70, namun [PM wanita hanya berada pada Kisaran angki 60-an. Fada tahun 2019 IP'M
wanita berstatus sedang dengan s 59,18 dan tminggiﬂjauh dari pria yang memiliki
angka 75,96. IPM wanila berstatus tingpi hanya ada di @ provinsi dengan capaian tertinggi
di DK Jakarta yaitu 79,16, dan IPM terendah terjadi di Papua dengon nilai IPM hamya
53.14. Hasil Indeks Pembangun Manusia pada wanita yvang rendah terjadi karena masih
kurangnys akses pembelajaran bagi IPM khususnya IPM wanita sehingpa kesetarasn
gender yang menjadi tujuan vlama diciptakannya pembangunan mamisia belum
sepenuhnya  tercapai. Dalam pembangunan manusia, kesetarnan gender dan
pemberdayaan wanita menjadi bagian wang integral dan tidak dapat dipisahkan



Kesenjangan yang masih banyak terjadi pada bidang ckonomi, kesehatan, serta
pendidikan harus ditanggapi dengan tindakan konkrit dalam bentuk kebijakan, program,
dan kegiatan. Salah satunya adalah reformasi pada bidang hukum, dengan menerapkan
sistem dan budaya di masyarakat yang dilakukan secars stimultan agar berbagai
diskriminasi gender dapat diberhentikan. Tingkat partisipasi dan kontrol wanita sangat
berpengaruh dalam memajukan kapasitas serta potensi dirinva lerhadap pembatasan atau
pengurangan pada akses, peluang. serta pilihannya. Akibatnya kemajuan yang dialami
wimnita masih lebih rendah dibandmgkan pria karena tidak dapat memaksimalkan potensi
pada dirinya (Dini, Fajrivah, Mahdiah, Faha aukitasari. 2020)
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Srikandi, d emansipasi wanita,
peneliti me jek penelitian karena

sutradara berhasil merepresentas nita di Indonesia pada
film Mimpi Ananda Raih Semestn dengan baik. Alssan liti memilih film Mimpi
Ananda Raih Semesta yang pertama, Film Mimpi Ananda Raih Semesta
merepresentasikan realitas sosial pada wanita yang terodi di sekitar lingkungan kila,
bahwa ditengah suksesnya menyuarakan emansipasi wanita, masih terdapat wilayah vang
mediskriminasikan wanita, Kedua, film karya anak bangsa baiknya lebih diapresiasi
karena film adalah sebush karya seni yong dapal dijadikan sebagai sumber informasi
ataupun referensi yang dapat mempengaruhi khalayak masyarakat. Ketiga, lokasi syuting
pada film ini berada tidak jouh dori tempo! tinggal peneliti, hal tersebut dapat



memudahkan peneliti dalam melakukan observasi wilayah kemudian dikaitkan dengan
lokasi yang ada pada film Mimpi Ananda Raih Semesta. Apakah realita atan kenyataan
yang terjadi pada film memang terjadi di wilayah tersebut.

Film Mimpi Ananda Raith Semesta adalah film keluaran tahun 2016 yang
disutradarai oleh sineas Sahrul Gibran. Film ini berhasil memperoleh piala pada acara
penghargaan BISA (Be Indonesian Smart and Active) yang diselenggarakan di Konsulat
Jenderal Republik Indonesia Hong Kong Film Award pada tahun 2017 labu. Film Mimpi
Ananda Rail Semesta ini dimainkan oleh p or dan aktris tanah air temama vaitu
Kinaryosih, Acha 153 5 b dil Alam, Chealse Riansy, Jajang
C Noer, dan masih be L Sy i : pat yaitu di sebuah dusun

Mimpi  Anana : n otoritas film dalam

menunjukkan atau mempresents §i Indonesia, vakni dengan
udel Reafitas Sesial Wanita Indonesia .Dm'm Porxpektif Fitm Mimpi Ananda Raih
Semesta.

1.2 Romusan Masalah



Berlandaskan latar belakang masalah vang sudah dijabarkan diatas, maka rumusan
masolah dolam penelition ini adalah bagaimana Film Mimpi Ananda Ruih Semesta
menggambarkan realitas sosial yang terjadi pads wanita di Indonesia 7

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian im  adalah untuk menganalisa serta
mendeskripsikan adegan realitas sosial wanita yong terdapat pada film Minpi Ananda

Railr Semesta.

1.4 Manfaat Penclltian
1) Manfaat Teoritls

2. Manfaat Bagl Penggiat Cinemati

Mempermudah para pengamat film atau sineas dalam dunia perfilman untuk
dapat memfokuskan film sebagai sarana penyampaian pesan kepada masyarakat
mengenai berbagai fenomena yang terjadi di Indonesia khususnya realitns sosial
yang dialami oleh wanito.

1.5 Sistematika Penullsan



Pada sistematika penulisan ini, peneliti menyesuaikan dengan pedoman
penulisan skripsi yang telah ditetapkan oleh Prodi Ilmu Komunikasi Universitas
Amikom Yogyakarta, Untuk itu, uraian bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Bab 1 Pendahuluan

Penelitian ini merupakan mukadimah yang berisi latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penolisan,
2. Bab I Tinjauan Pustaka
Tm,tmmpusla.'ln pa:chpmeln' Wang meliputi: landasan teori, penelitian
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